KARAKTERISTIK DAN LIFE TIME 

CUTTER SEAL JENIS HSS (HIGH SPEED STELL) 









 Metode penelitian merupakan serangkaian urutan yang digunakan dalam 
penelitian, sehinga jalannya penelitian bisa sesuai prosedur dan hasil penelitian 
bisa di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode 
ekperimen, yaitu dengan mencari sebab ak ibat antara dua faktor yang 
berpengaruh. Ekperimen di lakukan di 2 tempat yaitu Universitas Gadjah Mada 
dan Universitas Muhammadiyah Malang. Saya memilih Universitas Gadjah Mada 
sebagai tempat untuk menguji komposisi yang terkandung pada cutter seal jenis 
HSS supaya kita dapat mengetahui komposisi detail yang terkandung pada cutter 
seal jenis HSS untuk melihat standard ASTM tentang material tersebut. Dan 
proses heat treatment dan pengujian mekanik di lakukan di Universitas 
Muhammadiyah Malang yang nantinya akan menjadi dasar perhitungan dan 
analisa keausan. 
1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan pada bulan Juni – september 2020. Adapun kegiatan 
pelaksanaannya yaitu sebagai berikut : 
1. Pengambilan spesimen cutter seal jenis HSS di perusahaan wafer stick A 
yang berada di jawa timur. 
2.  Pengiriman spesimen di Universitas Gadjah Mada guna di lakukan uji 
komposisi yang terkandung pada cutter seal jenis baja HSS. 
3. Melakukan heat treatment di Universitas Muhammadiyah Malang guna 





4. Melakukan pengujian mekanik di Universitas Muhammadiyah Malang 
untuk melihat sifat mekanik  pada spesimen setelah dilakukannya heat 
treatment. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
1..1 Alat 
Alat – alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Gerinda. 
2. Jangka sorong. 
3. Solatip. 
4. Spidol. 
5. Bak penampung. 
6. Dapur pemanas (Furnance) 
 






7. Alat uji kekerasan (Rockwell). 
 
Gambar 3.2 Rocwell Hardness Test 
8. Alat uji impak (Charpy) 
 






9. Alat uji komposisi (Spectrometer) 
 




Bahan – bahan yang di gunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Cutter seal jenis HSS. 
Baja HSS tergolong baja dengan kandungan karbon yang tinggi. Baja ini 
yang akan menjadi specimen penelitian yang akan saya lakukan.  
2. Udara, Olie, dan Air sebagai pendingin. 
Media pendingin menjadi faktor penting dalam proses heat treatment 










3.3 Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 3.4 Diagram alir penelitian 
3.4  Langkah – Langkah Penelitian 
1. Pada penelitian ini dimulai dengan melakukan studi pustaka mengenai 
material yang akan di gunakan pada penelitian ini yaitu baja HSS. Selain 
tentang material juga teori yang menunjang pada penelitian sekaligus 
penelitian terdahulu mengenai heat treatment, pengujian mekanik, dan 
analisa keausan. 
2. Dilakukan pengujian komposisi pada cutter seal jenis baja HSS agar di 





karbon yang terkandung pada cutter seal jenis baja HSS tersebut. Hal ini 
bertujuan melihat metode hardening yang paling efektif untuk komposisi 
tersebut dan melihat standard ASTM. 
3. Setelah di peroleh komposisi yang terkandung pada cutter seal jenis baja 
HSS. Maka digunakanya untuk melihat standard heat treatment untuk jenis 
komposisi tersebut sehinga di perolehlah suhu yang akan di gunakan untuk 
proses heat treatmentnya. Yaitu dengan 4 buah spesimen dengan suhu 
pemanas tetap dan variasi holding yang berbeda yaitu 1 dibuat tanpa heat 
treatmen agar menjadi acuan proses pengerasan. Dan 3 spesimen lainnya di 
panaskan dengan suhu (950c) dan variasi holding (10 menit) dengan media 
pendinginan udara, oli, dan air. 
4. Setelah proses heat treatment dilakukan dilanjutkan dengan pengujian 
mekanik pada 4 spesimen tersebut. Yaitu dengan melakukan pengujian 
kekerasan dan pengujian impak . Pengujian kekerasan berguna untuk 
mengukur kekerasan dari sebelum heat treatment dan perbedaan kekerasan 
ke 3 spesimen yang telah dilakukan heat treatment yang nantinya di 
masukan dalam pendekatan persamaan Archard dan Saklar. 
5. Terahir yaitu melakukan analisa data dengan melakukan perbandingan 
kekerasan dan keuletan dari hasil sebelum dan sesudah dilakukannya heat 
treatment. Selanjutnya di lakukan dengan pendekatan rumus archard dan 
saklar  untuk mengetahui volume keausan yang hilang. 
 
